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Abstrack: Tekinisi space Vocational Height School 1 Karanganyar (SMK Negeri 1 Karanganyar) is a 
storage area technician tools and backup storage komputer peripherals. Security in space engineers 
still SMK Negeri 1 Karanganyar still a problem. The absence of security support technology to one of 
the obstacles. The presence of surveillance cameras is a need to support the security sistem 
technicians space Vocational Height School 1 Karanganyar. Surveillance camera in question is a 
surveillance camera that can be seen ol line using either a komputer or mobile phone. The camera 
can record all the events going on in the tech space. Recordings are stored on a komputer hard drive 
in the form of video that can be viewed or played back when needed. With the monitor on the camera 
dibangunya line is expected to assist in monitoring the safety of the technician room Vocational Height 
School 1 Karanganyar. In this study the authors used the following research methods of observation, 
interviews, analysis, library research, design, preparation, lan development, testing, implementation. 
 
Abstraksi: Ruang teknisi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Karanganyar (SMK Negeri 1 
Karanganyar) merupakan tempat penyimpanan alat-alat teknisi dan tempat penyimpanan cadangan 
peripheral komputer. Keamanan pada ruang teknisi SMK Negeri 1 Karanganyar masih menjadi 
masalah. Belum adanya teknologi pendukung keamanan menjadi salah satu kendala. Adanya kamera 
pengawas merupakan sebuah kebutuhan guna menunjang sistem keamanan ruang teknisi SMK 
Negeri 1 Karanganyar. Kamera pengawas yang dimaksud adalah kamera pengawas yang bisa dilihat 
secara baik menggunakan komputer dan dapat merekam semua kejadian yang terjadi di dalam ruang 
teknisi. Hasil rekaman kamera disimpan pada sebuah hardisk komputer dalam bentuk video yang bisa 
dilihat ataupun diputar kembali bila dibutuhkan. Dengan dibangunya kamera pemantau  ini diharapkan 
dapat membantu pemantauan keamanan pada ruang teknisi SMK Negeri 1 karanganyar. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut observasi, wawancara, analisis, 
studi pustaka, perancangan, persiapan, pembangunan lan, testing, implementasi. 
Kata Kunci : Kamera pengawas, Ruang Teknisi, Keamanan
1.1. LATAR BELAKANG  
Ruang tekinisi Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Karanganyar (SMK Negeri 
1 Karanganyar) merupakan tempat 
penyimpanan alat-alat teknisi dan tempat 
penyimpanan cadangan peripheral komputer 
seperti; Monitor, mouse, keyboard, hardisk, 
RAM, DVD room. Selain itu ruang teknisi juga 
dijadikan sebagai tempat penyimpanan alat-
alat komputer yang sudah tidak terpakai. 
Namun pada ruang teknisi ini masih 
mengalami masalah terutama dalam sistem 
keamanan. Hal ini dikarenakan ruang teknisi 
ditempati oleh  4 orang teknisi komputer dan 2 
orang guru KKPI (Kemampuan Komputer dan 
Pengelolaan Informasi). Masing-masing teknisi 
mempunyai tugas untuk mengelola 
laboratorium masing-masing, sedangkan guru 
KKPI mempunyai tugas mengajar. Dengan 
kata lain ruang teknisi SMK Negeri 1 
Karanganyar tidak selalu  ada petugas yang 
berada disana hal ini dikarenakan mereka 
memiliki tugas masing-masing sebagaimana 
telah diberikan kepada sekolah.  
Berdasarkan hasil wawancara kepada 
guru dan teknisi yang menempati ruang teknisi 
SMK Negeri 1 Karanganyar, bahwa disana 
sudah 3 g kali terjadi pencurian. Sedangkan 
hasil  kuisioner dari guru dan teknisi didapat 
kesimpulan bahwa diruang teknisi kondisinya 
kurang aman dan diperlukan sebuah sistem 
keaman berupa kamera pengawas. 
 
1.2. RUMUSAN MASALAH 
1) Ruang teknisi SMK Negeri 1 Karanganyar 
masih rawan terjadi kehilangan barang 
2) Belum adanya sistem keamanan yang 
bisa memantau setiap kejadian pada 
ruang teknisi SMK Negeri 1 Karanganyar 
 
1.3. BATASAN MASALAH 
1) Pembangunan kamera pemantau yang 
bisa merekam semua kejadian pada 
ruang teknisi SMK negeri 1 karanganyar  
2) Obyek penelitian pembangunan kamera 
pemantau, hanya sebatas pada ruang 
teknisi SMK Negeri 1 Karanganyar, 
Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa 
Tengah. 
 
1.4. TUJUAN PENELITIAN 
1) Dihasilkan kamera pemantau pada ruang 
teknisi yang terkoneksi dengan internet 
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bisa diakses melalui komputer maupun 
handphone 
2) Dihasilkan perekam semua kejadian yang 
terjadi pada ruang teknisi SMK Negeri 1 
Karanganyar 
1.5. MANFAAT PENELITIAN 
1) Penanggung jawab ruangan dapat 
melihat semua kejadian yang telah terjadi 
pada ruang teknisi dengan melihat pada 
hasil rekaman video pada server 
2) Membantu sistem keamanan pada ruang 
teknisi SMK Negeri 1 karanganyar. 
 
2.1. GAMBARAN UMUM 
1) Denah Lokasi 
SMK Negeri 1 Karanganyar terletak di Jl. 
Monginsidi No. 4 Karanganyar, Surakarta,  
kode pos 57714 dengan denah lokasi sebagai 
berikut; 
 
Gambar 1. Denah SMK Negeri 1 Karanganyar 
diambil dari ssmkn1kra.sch.id 
 
2) Ruang Teknisi SMK Negeri 1 
Karanganyar 
Ruang tekinisi Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Karanganyar (SMK Negeri 
1 Karanganyar) merupakan tempat 
penyimpanan alat-alat teknisi dan tempat 
penyimpanan cadangan peripheral komputer 
seperti; Monitor, mouse, keyboard, hardiks, 
RAM, DVD room. Selain itu ruang teknisi juga 
dijadikan sebagai tempat penyimpanan alat-
alat komputer yang sudah tidak terpakai. Pada 
ruangan ini ditempati 4 orang teknisi komputer 
dan 2 orang guru KKPI (Kemampuan 
Komputer dan Pengelolaan Informasi). 
Masing-masing teknisi mempunyai tugas untuk 
mengelola laboratorium masing-masing, 
sedangkan guru KKPI mempunyai tugas 
mengajar. Dengan kata lain ruang teknisi SMK 
Negeri 1 Karanganyar tidak selalu  ada 
petugas yang berada disana hal ini 
dikarenakan mereka memiliki tugas masing-
masing sebagaimana telah diberikan kepada 
sekolah. 
 
2.2. DASAR TEORI 
1) Pengertian Komputer 
Sistem komputer adalah suatu jaringan 
elektronik yang terdiri dari perangkat lunak dan 
perangkat keras yang melakukan tugas 
tertentu (menerima input, memproses input, 
menyimpan perintah-perintah, dan 
menyediakan output dalam bentuk informasi). 
Selain itu dapat pula diartikan sebagai elemen-
elemen yang terkait untuk menjalankan suatu 
aktivitas dengan menggunakan komputer. 
(Budi Santoso: 2010) 
2) Pengertian Video 
Video adalah media digital yang 
menunjukkan susunan atau urutan gambar-
gambar pegun dan memberikan ilusi, 
gambaran serta fantasi kepada gambar yang 
bergerak. (Tri Anasari: 2011) 
3) System Design  atau perancangan  
sistem merupakan kegiatan untuk 
pengembangan sistem dan prosedur baru, 
dalam kaitannya dengan sasaran-sasaran 
(baru) yang dikehendaki oleh pihak 
manajemen, untuk memperoleh suatu sistem 
informasi, yang mampu dipakainya untuk 
memanajemeni usahanya secara lebih efektif 
dan efisien. Perancangan sistem (baru) 
tersebut dilakukan dengan meningkatkan 
efisiensi aliran data dalam organisasi, serta 
memperbaiki sistem pengendaliannya melalui 
kegiatan operasional usaha.  
Menurut George M. Scott di dalam 
bukunya  Principles of Management Sistem 
yaitu desain sistem menurut bagaimana suatu 
sistem akan menyelesaikan apa yang mesti 
diselesaikan.Tahap ini menyangkut konfigurasi 
dari komponen perangkat lunak dan perangkat 
keras dari suatu sistem, sehingga setelah 
instalasi dari sistem akan benar-benar 
memuaskan rancang bangun yang ditetapkan 
pada akhir analisis sistem. Desain sistem juga 
dapat diartikan  sebagai tahap setelah analisis 
dari suatu siklus pengembangan sistem, 
desain sistem meliputi sistem konfigurasi 
komponen-komponen perangkat lunak  
(software) dan  perangkat keras (hardware). 
(Bambang Eka Purnama: 2011) 
  
3) Konsep Dasar CCTV 
Constant Cameras Track Violators 
(CCTV), Dalam bentuk yang paling sederhana, 
sebuah televisi sirkuit tertutup (CCTV) sistem 
yang terdiri dari kamera video, monitor, dan 
perekam. Sistem yang komplek yang  
memungkinkan gambar yang akan dilihat 
secara berurutan, secara bersamaan, atau 
pada beberapa monitor sekaligus, tergantung 
pada sistem. Sistem CCTV dapat merekam 
baik hitam putih ataupun berwarna, dan posisi 
kamera  tetap atau bervariasi dengan remote 
control untuk fokus pada aktivitas di lokasi 
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yang berbeda. Lensa zoom memungkinkan 
baik pandangan yang luas dari area yang 
dipilih dimonitor atau close-up. Selain itu, 
kemajuan teknologi memungkinkan kamera 
CCTV lebih kecil, untuk menggunakan night 
vision, dan untuk mengirimkan gambar melalui 
Internet. (NIJ Journal, No.249) 
4) Fungsi Kamera Pengawas (Data dan 
Method) 
Kota Newark diinstal dua kelompok 
kamera pada dua tanggal terpisah pada bulan 
Maret dan Juli 2008, menggunakan dua 
strategi penempatan yang berbeda. 
Penempatan "Maret" kamera didikte oleh 
sponsor yang membayar untuk ini gelombang 
pertama kamera dan yang diperlukan agar 
mereka ditempatkan di Kawasan Bisnis 
Newark. Penempatan "Juli" kamera telah 
dilakukan melalui konsultasi dengan Newark 
polisi departemen personalia dan kamera-
kamera itu kemudian dikenal terletak di daerah 
tinggi kejahatan. Data penembakan, pencurian 
mobil, dan pencurian dari autos yang terjadi di 
Newark selama 2007 sampai 2009 adalah 
diperoleh dari Departemen Kepolisian Newark. 
(Gohar Petrossian, 2009) 
 
5) Manfaat Kamera Pengawas Dalam Dunia 
Pendidikan 
Penggunaan  kamera pengawas  dalam  
proses belajar mengajar telah banyak 
dirasakan manfaatnya baik oleh guru maupun 
anak didik. Berbagai fenomena alam yang 
terjadi diluar kelas bisa direkam melalui pita 
kaset un-tuk kemudian ditunjukkan kepada 
anak didik melalui pesa-wat televisi.  
Kemampuan televisi dalam menghadirkan efek 
suara dan gambar menjadikan media ini 
sangat efek-tif sebagai alat bantu pendidikan. 
Disamping untuk memainkan kembali 
hasil rekaman yang sudah dibuat sebelumnya, 
media televisi sering juga dipakai untuk 
menyiarkan kegiatan-kegiatan secara lang-
sung seperti kuliah, seminar atau konferensi 
dan lain sebaginya.  Umumnya sistem 
penyiarannya menggunakan ka-bel yang 
dihubungkan langsung dari kamera ditempat 
kegiatan ke pesawat penerima TV di tempat 
lain.  Sistem ini disebut dengan CCTV 
(Closed-Circuit Television). (Herman Dwi 
Surjono,1996) 
 
6) Kabel UTP (Unshielded Twisted Pair) 
Secara fisik, Kabel Unshielded twisted 
pair (UTP) digunakan untuk LAN dan sistem 
telepon. Kabel UTP terdiri dari empat pasang 
warna konduktor tembaga yang setiap 
pasangnya berpilin dan setiap kabel 
dipisahkan oleh lapisan pelindung. 
Pembungkus kabel memproteksi dan 
menyediakan jalur bagi tiap pasang kawat. 
Tipe kabel ini semata-mata mengandalkan 
efek konselasi yang diproduksi oleh pasangan-
pasangan kawat, untuk membatasi degradasi 
sinyal. Kabel UTP terhubung ke perangkat 
melalui konektor modular 8 pin yang disebut 
konektor RJ-45. Semua protokol LAN dapat 
beroperasi melalui kabel UTP. Kebanyakan 
perangkat LAN dilengkapi dengan RJ-45. 
 
Tabel 1. Kategori Kabel UTP 
 
 
Selain mudah dipasang, ukurannya kecil, juga 
harganya lebih murah dibanding media lain. 
Kekurangan kabel UTP adalah rentang 
terhadap efek interferensi elektris yang berasal 
dari media atau perangkat-perangkat di 
sekelilingnya. Meski begitu, pada prakteknya 
para administrator jaringan banyak 
menggunakan kabel ini sebagai media yang 
efektif dan cukup diandalkan. (Catur, 2009) 
 
2.3. KAJIAN PUSTAKA 
Meninjau penelitian sebelumnya 
dilakukan oleh (Rosmania 2006) pada 
penelitianya beliau merancang sebuah camera 
CCTV dengan menggunakan dua unit sensor 
camera dengan teknologi inframerah. Dengan 
perancangan sebagai berikut; 
 
Gambar 2. Perancangan CCTV pada jurnal 
karya Lia Rosmalia 
 
Dari blok diagram di atas dapat diketahui 
bahwa sistem pada alat pengontrolan 
mengunakan kamera CCTV ini terdiri dari Unit 
Modul DT 51 Unit Pengendali motor  stepper 
Unit sensor dan monitor PC. Penggunaan infra 
merah sebagai sumber cahaya dipilih karena 
spesifikasi yang khusus. Infra merah 
mempunyai panjang  gelombang yang lebih 
kecil bila dibandingkan dengan cahaya 
tampak, sehingga tidak dapat dilihat oleh mata 
telanjang. Pemilihan jenis sensor yang 
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digunakan disesuaikan dengan besaran 
analog untuk cahaya , menjadi besaran listrik . 
Photodiode bekerja pada panjang gelombang 
infra merah 0,85-0,90 mikro  meter, ini cocok 
dengan panjang gelombang yang dipancarkan 
oleh infra  merah, sehingga didapat hasil 
dimana cahaya infra merah saja yang 
dikonfersi oleh photo dioda.  
 DT51 adalah alat pengembangan 
mikrokontroler keluarga MCS-51 yang 
berbentuk sistem  minimum dengan  
komponen utamanya mikrokontroler AT89C51 
didukung oleh komponen-komponen lainnya 
seperti EEPROM, PPI 8255 dan rangkaian 
pendukung lainnya. Salah satu pertimbangan 
digunakannya. DT 51 adalah penggunaan 
jumlah komponen penunjang akan dibuat 
seminimum mungkin karena sudah tersedia 
interuppt, pewaktu (timer), pencacah (counter) 
dan media penyimpanan (memori) dalam satu 
paket IC tersebut. 
 Untuk mengerakkan kamera digunakan  
motor stepper sebagai penggeraknya. 
Pemilihan motor stepper disebabkan karena 
kemudahan dalam merancang dan 
mengoperasikan rangkaian pengendalinya, 
serta penggontrolan gerakanya. Motor stepper 
yang dipakai menggunakan level tegangan 5 
Volt. Penelitian Lia Rosmalia ini dihasilkan 
sebuah rancangan kamera pemantau disertai 
inframerah dan bisa digerakkan oleh motor 
stepper. (Lia Rosmalia: 2006). Penelitian Lia 
Rosmalia ini melengkapi CCTV dengan 
teknologi inframerah sehingga tidak 
membutuhkan pencahayaan dari luar selain itu 
juga digunakan motor stepper yang bisa 
menggerakkan kamera. Pada penelitian ini 
nanti penulis tidak menerapkan teknologi 
inframerah, dikarenakan selain anggaran yang 
terbatas, ruangan pada ruang teknisi 
mempunyai pencahayaan cukup baik cahaya 
matahari dari 4 ventilasi kaca dan lampu 
Philips 40 watt. Selain itu pada malam hari 
ruangan ini akan dikunci. 
 WAP  adalah  suatu  protokol  aplikasi  
yang memungkinkan  Internet  dapat  diakses  
oleh  ponsel dan  perangkat  wireless  lainnya.  
WAP  membawa informasi  secara online  
melewati Internet langsung menuju  ke ponsel 
atau  klien WAP lainnya. Pada jurnal karya FX. 
Hendra Prasetya ini memiliki rancangan 
sebagai berikut; 
 
Gambar 3. Perancangan CCTV pada jurnal 
karya FX. Hendra Prasetya 
 
Kamera adalah suatu alat yang 
digunakanuntuk merekam suatu gambar 
bergerak atau mengambil gambar pada suatu 
obyek tertentu. Pada perancangan ini kamera 
yang dipakai adalahkamera webcam standard 
yang dikoneksikan ke komputer server. 
Agar kamera dapat bekerja sesuai 
dengan yang diinginkan maka harus dibuat 
suatu program aplikasi kamera yang 
memungkinkan kita mengoperasikannya lewat 
monitor komputer. Selain itu komputer juga 
berfungsi sebagai server WAP yang terkoneksi 
ke internet melalui modem. Modem berfungsi 
sebagai penghubung komputer server dengan 
internet melalui jalur telepon sehingga data–
data pada komputer server dapat diakses 
melalui perangkat wireless yang mendukung 
WAP. (FX. Hendra Prasetya: 2005) 
Pada jurnal FX. Hendra Prasetya 
dihasilkan rancangan CCTV, dilengkapi 
dengan modem yang digunakan untuk 
mengkoneksikan dengan internet, sehingga 
hasil dari kamera CCTV dapat dilihat secara 
online. Pada laporan ini penulis membangun 
kamera pengawas dengan perekaman data 
pada server dan tidak diperlukan koneksi 
internet. 
 
3. Analisis 
1) Analisis Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara dapat 
diambil kesimpulan sementara bahwa pada 
ruang teknisi SMK Negeri 1 karanganyar 
memilki masalah keamanan. 
2) Analisis Hasil Kuisioner 
Berikut data guru dan teknisi yang 
menempati ruang teknisi dan sebagai 
responden dalam pengisian kuisioner; 
 
Tabel 2. Data guru dan teknisi yang 
menempati ruang teknisi 
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Berdasarkan hasil dari akumulasi 
penghitungan hasil pengisian lembar kuisioner 
dapat diambil kesimpulan sementara bahwa 
para guru dan teknisi yang menempati ruang 
teknisi SMK Negeri 1 Karanganyar 
menyatakan bahwa ruang teknisi memilki 
masalah keamanan, dan mereka menghendaki 
adanya kamera pengawas. 
 
3) Analisis Ruang Teknisi SMK Negeri 1 
Karanganyar 
Ruang teknisi SMK Negeri 1 Karanganyar 
berada di lantai II digedung bagian barat SMK 
Negeri 1 Karanganyar. Ruangan ini memiliki 
panjang 12 meter dan lebar 3 meter. Terletak 
di sebelah selatan Laboratorium Bahasa dan 
sebelah utara Laboratorium KKPI. 
Pada ruang teknisi ini terbagi menjadi dua 
ruang ruang utama berukuran panjang 7 
meter, lebar 3 meter digunakan untuk ruang 
teknisi dan tempat penyimpanan cadangan 
periperal komputer. Sedangkan ruang kedua 
berukuran panjang 5 meter, lebar 3 meter 
digunakan untuk menyimpan cadangan meja, 
kursi dan alat-alat komputer yang sudah tidak 
terpakai. Pada ruangan ini sudah terpasang 
instalasi jaringan listrik  terhubung dengan 
sumber listrik utama SMK Negeri 1 
Karanganyar dengan daya 80.000 Watt 
dengan tegangan 220 Volt.  
Dalam ruang teknisi juga sudah terdapat 4 
buat komputer teknisi yang masing-masing 
sudah terkoneksi dengan internet dengan 
kecepatan rata-rata  50 Kilo byte per second. 
Masing-masing komputer ternisi tersebut 
mempunyai spesifikasi Prosesor dual core @ 
1,8 Gb, RAM 2 Gb, hardisk 320 Gb, DVD RW 
dengan monitor Plasma 17 inci. 
 
Gambar 7.  Denah ruang teknisi SMK Negeri 1 
Karanganyar 
 
4) Analisis Anggaran Belanja 
Setelah penulis menganalisis kebutuhan 
dan menentukan kebutuhan untuk 
membangun kamera pemantau ruang teknisi 
SMK Negeri 1 Karanganyar, maka langkah 
selanjutnya penulis membuat anggaran 
belanja untuk memenuhi kebutuhan dalam 
membangun kamera pemantau tersebut. Jenis 
kebutuhan yang penulis masukkan dalam 
anggaran belanja adalah kebutuhan yang 
berkaitan dengan komponen fisik atau 
hardware serta peralatan untuk membuat 
kamera pemantau. Sedangkan kebutuhan 
yang bersifat komponen software tidak penulis 
masukkan dalam anggaran belanja karena 
komponen software tidak memerlukan biaya. 
Adapun anggaran belanja untuk membuat 
kamera pengwas tersebut adalah sebagai 
berikut : 
 
Tabel 3. Rancangan anggaran biaya 
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4. Kerangka Pemikiran 
 
 
 
Gambar 8. Kerangka pemikiran 
 
Penelitian dan penyusunan skripsi ini 
diawali dari melakukan observasi di ruang 
teknisi SMK Negeri 1 Karanganyar, Kabupaten 
Karanganyar. Dengan dilakukannya observasi 
maka penulis melakukan analisis terhadap 
keadaan pada ruangan tersebut serta 
mengumpulkan dan menganalisis data-data 
yang ada. Setelah melakukan analisis dari 
hasil observasi penulis lalu menyimpulkan 
rumusan masalah yang ada pada ruang teknisi 
SMK Negeri 1 Karanganyar. Adapun 
permasalahan yang telah disimpulkan adalah 
pemasalahan keamanan. Dengan 
memanfaatkan sarana dan alat jaringan 
seperti media transmisi, kamera web, personal 
komputer dan koneksi internet. Kemudian 
penulis membangun Kamera Pemantau Online 
Pada Ruang Teknisi SMK Negeri 1 
Karanganyar. Setelah kamera pemantau 
selesai dibangun maka langkah selanjutnya 
peneliti membuat salah satu komputer untuk 
dijadikan server. Server yang digunakan 
adalah server data untuk merekam semua 
kejadian pada kamera pemantau dalam bentuk 
video yang bisa diputar kembali ketika 
dibutuhkan. Jika sistema ini telah terbangun 
maka dapat digunakan oleh user (pengguna). 
 
5. Perancangan Sistem 
Pada tahap ini yang dilakukan penulis 
adalah merancang tata letak barang-barang 
yang ada pada ruang teknisi agar keadaan 
dan situasi ruangan dapat lebih rapi dan lelbih 
baik untuk digunakan mengajar. 
Setelah melakukan observasi dan 
pengukuran langsung di ruang teknisi dan 
dengan melakukan sedikit pembulatan angka 
pada ukuran objek. Misalnya: luas ruangan, 
panjang dan lebar meja, maka penulis 
merancang tata ruang teknisi sebagai berikut : 
 
Gambar 9. Perancangan tata ruang 
 
Sebagaimana  gambar  diatas  Kamera  atau 
webcam akan diletakkan pada diding sebelah timur 
setinggi  2,5  meter  dari  lantai  tepat  ditengah 
ventilasi.  Berikut  gambar  yang  lebih  jelas  dari 
rancangan letak kamera; 
 
 
Gambar 10.  Rancangan letak kamera pemantau 
Kemudian komputer server akan di 
letakan di dekat dinding sebelah selatan. Pada 
meja kedua dari timur, pada meja ini akan 
diberikan stop kontak sebagai sumber listrik 
komputer server tersebut. Berikut gambar 
desain letak komputer server; 
 
 
Gambar 11.  Rancangan letak komputer server 
 
6. Desain Teknik 
 
Gambar 12. Desain teknik 
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Kamera  akan  terhubung  pada  sebuah media 
tramisi.  Pada  desain  ini  media  tranmisi 
menggunakan  kabel    UTP  dengan  konektor  USB 
yang akan menghubungkan pada komputer server. 
Pada  komputer  server  akan  diinstal  software 
Webcam 7 Free Edition. Sofware Webcam 7 akan 
menampilkan  semua  kejadian  yang  direkam  oleh 
kamera.  Pada  software  ini  akan  diatur  backup 
otomatis  setiap  seminggu  sekali. Pada  sofware  ini 
juga  akan  diatur  untuk  langsung  berjalan  ketika 
komputer dihidupkan.  
 
7. Implementasi 
1) Realisasi Anggaran Belanja kebutuhan 
Langkah pertama yang dilakukan penulis 
dalam membangun kamera pemantau online 
pada ruang teknisi SMK Negeri 1 karanganyar 
adalah mempersiapkan semua alat dan bahan. 
Adapun alat-alat dan bahan yang harus 
penulis siapkan adalah alat-alat yang telah 
dimiliki atau inventaris yang telah ada pada 
tempat penelitian kemudian ditambah dengan 
anggaran belanja kebutuhan yang telah 
penulis rancang pada BAB III. Dengan 
terbatasnya dana untuk membangun kamera 
pemantau online pada ruang teknisi SMK 
Negeri 1 karanganyar ini, maka penulis 
merealisasikan anggaran kebutuhan 
membangun jaringan adalah sebagai berikut : 
a. Komputer 
Komputer yang dapat digunakan untuk 
merealisasikan pembangunan  unit komputer. 
Dengan Spesifikasi prosesor dual core @1.7 
GHz, RAM 512 Mb, hardisk 80 Gb untuk 40 
komputer siswa dan prosesor dual core @2.80 
GHz, RAM 1 Gb, hardisk 320 Gb. 
 
b. Kamera Web 
Kamera web ini digunakan sebagai 
kamera pemantau, karena ruangan teknisi 
hanya berukuran 3 x 7 meter maka penulis 
tidak menggunakan kamera resolusi tinggi. 
Untuk  menyesuaikan anggaran belanja 
penulis memilih kamera I-tech seri PC-3808. 
 
  
 
Gambar 13. Foto kamera I-tech seri PC-3808 
 
c. Media Transmisi 
Media transmisi yang penulis pilih adalah 
kabel UTP. Dalam rancangan anggaran biaya 
penulis menganggarkan 10 meter kabel UTP.  
  
Gambar 14.  Foto kabel UTP 
 
d. Konektor USB (Universal Serial Bus) 
Konektor USB digunakan sebagai 
konektor media transmisi kepada kamera 
dengan komputer. 
 
 
Gambar 15. Foto konektor USB 
 
e. Peralatan Tambahan 
Selain peralatan di atas penulis juga 
diperlukan peralatan tambahan guna 
membangun kamera pemantau ini seperti; 
gunting, silet, tang, isolatif, obeng, baut, 
bolpoin dan kertas. 
 
Gambar 16. Peralatan tambahan 
 
2) Pembuatan Perpanjangan Kabel USB 
Pada pembangunan kamera pemantau ini 
konekor USB yang disiapkan diatas jelas tidak 
akan menjangkau jarak antara komputer 
dengan kamera. Maka dari itu penulis 
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membuat perpanjangan USB dengan 
menyambung konektor USB menggunakan 
kabel UTP.  
 
 
Gambar 17. Foto perpanjangan USB 
menggunakan kabel LAN 
 
3) Pemasangan Kamera Pemantau 
Sebagaimana pada rancangan  kamera 
pemantau dipasang pada dinding timur diatas 
ventilasi setinggi 2,5 meter, tepat di tengah 
antara jarak kanan dan kiri dinding.  
 
Gambar 18. Pemasangan kamera pemantau 
 
4) Menghubungkan kamera pemantau ke 
komputer server 
Setelah kamera pemantau dipasang 
kemudian dihubungkan ke komputer server 
melalui media transmisi. Media transmisi disini 
merupakan kabel perpanjangan USB 
sebagaimana telah disiapkan penulis 
sebelumnya.  
 
Gambar 19. Foto Menghubungkan Kamera 
perpanjangan USB 
 
Kamera pemantau dihubungkan dengan 
perpanjangan USB, kemudian ujung 
perpanjangan USB dihubungkan pada 
komputer server. 
 
5) Instalasi Software 
Pada penelitian ini penulis menggunakan 
komputer  di tempat penelitian yang sudah 
terinstal windows 7 sebagai komputer server. 
Untuk aplikasi kamera pemantau penulis 
menggunakan software Webcam 7. Dipilihnya 
software ini oleh penulis karena software ini 
mempunyai fitur ujicoba atau gratis dan yang 
berbayar. Penulis memilih fasilitas yang gratis 
karena fasilitas sudah mencukupi 
sebagaimana yang diperlukan pada penelitian 
ini. Berikut langkah-langkah yang penulis telah 
lakukan dalam instalasi software; 
 
7.1. Instalasi Driver Kamera 
Pada windows 7 kamera kamera I-tech 
seri PC-3808 sudah otomatis terdeteksi oleh 
sistem operasi secara otomatis ketika 
dikoneksikan melalui port USB. Sehingga 
penulis tidak melakukan instalasi khusus pada 
driver kamera. 
 
7.2. Intalasi Software Webcam 7 
Pada software Webcam 7 langkah 
pertama dilakukan instalasi dengan klik kanan 
pada master Webcam 7 kemudian pilih open, 
didapatkan tampilan sebagai berikut; 
 
Gambar 20. Proses instalasi Webcam 7 I 
Kemudian  dipilih  “I  Agree”  didapat  tampilan 
sebagai  berikut; 
 
Gambar 21. Proses instalasi Webcam 7 II 
 
langkah  selanjutnya  penulis  pilih  “Next”,  dan 
didapat tampilan sebagai berikut; 
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Gambar 22. Proses instalasi Webcam 7 III 
Setelah  didapat  tampilan  seperti  diatas  penulis 
pilih “Next”, dan didapat tampilan sebagai berikut; 
 
 
Gambar 23. Proses instalasi Webcam 7 IV 
 
 
Pada tampilan diatas diminta untuk 
mengarahkan letak instalasi software, 
sedangkan penulis pilih di folder ”C:\Program 
Files (x86)\webcam 7\” dan dipilih ”Instal” 
didapat tampilan sebagai berikut; 
 
 
 
Gambar 24. Proses instalasi Webcam 7 V 
 
Proses  instalasi dijalankan dan diminta  konfirmasi 
untuk  memunculkan  icon  pada  desktop,  dan 
penulis  pilih  “ya”.  Setelah  itu  didapat  tampilan 
sebagai berikut; 
 
 
Gambar 25. Proses instalasi Webcam 7 VI 
 
Pada gambar diatas didapat tombol ”Finish” 
disini artinya instalasi sudah selesai.  
 
7.3. Menjalankan Program Webcam 7 
Setelah penulis memilih tombol ”Finish” 
dan dilanjutkan dengan mengatur kamera 
pemantau dengan menjalankan software 
tersebut. Berikut tampilan yang didapat ketika 
software telah di jalankan; 
 
 
Gambar 26. Halaman awal software Webcam  
 
Pada gambar diatas sudah dideteksi ”USB2-0 
Camera” ini berarti kamera pemantau yang 
dipasang sudah tekoneksi dengan software 
Webcam 7. Kemudian dilakukan pengaturan 
jadwal backup otomatis agar program berjalan 
otomatis pada waktu yang dibutuhkan. Berikut 
gambar pengaturan backup otomatis dengan 
dipilih tombol ”Scheduler”, berikut tampilan 
yang didapat; 
 
 
Gambar 27. Prengaturan otomatis backup 
 
Pada   pengaturan otomatis backup ini 
penulis memilih mem-backup seminggu sekali 
yakni pada hari sabtu. Hal ini dilakukan karena 
kapasitas hardisk terbatas hanya 150 Gb 
untuk penyimpanan data video hasil rekaman 
kamera pemantau. Kemudian penulis 
mengatur hanya merekan 9 jam setelah 
komputer dihidupkan. Hal ini dikarenakan 
ruang teknisi hanya digunakan maksimal 9 jam 
setiap hari, selebihnya ruang teknisi akan 
dikunci oleh petugas sekolah. 
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7.4. Pengaturan Penyimpanan 
 
 
Gambar 28. Pengaturan penyimpanan 
 
Media penyimpanan hasil rekaman 
kamera pemantau ini berupa video, disimpan 
pada C:\ProgramData\webcam 7\Capture\. 
Pada program ini bisa dipilih berbagai format 
video seperti; AVI, WMV dan FLV. Penulis 
memilih format video WMV  ukuranya tidak 
terlalu besar seperti AVI namun kualitas 
gambar lebih bagus dari FLV. 
 
Gambar 29. Pengaturan format video 
 
6) Uji Coba 
Pada uji coba pembangunan kamera 
pemantau ruang teknisi SMK Negeri 1 
Karanganyar ini penulis melibatkan semua 
guru dan karyawan yang menempati ruang 
teknisi sebanyak 6 orang. Mereka dimintai 
pendapat atau penilaian dari hasil penelitian 
dengan mengisi kuisioner, berikut hasil 
kuisioner yang diberikan pada responden; 
 
Dari keseluruhan hasil kuisioner dapat 
diambil kesimpulan bahwa pembangunan 
kamera pemantau ruang teknisi SMK Negeri 1 
karanganyar sudah cukup bagus dan 
bermanfaat  meningkatkan keamanan pada 
ruang teknisi. 
 
8. Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini dihasilkan kamera 
pemantau pada ruang teknisi SMK Negeri 1 
Karanganyar, yang bisa merekam semua 
kejadian pada ruang tersebut. 
 
 
Gambar 33. Kamera pemantau dan komputer 
server 
9. Kesimpulan 
1) Ruang teknisi SMK Negeri 1 Karanganyar 
telah terbangun sistem keamanan berupa 
Kamera pemantau. 
2) Dengan adanya kamera pemantau ruang 
teknisi menjadi cukup aman 
 
10. Saran 
1) Pembangunan kamera pemantau ruang 
teknisi SMK Negeri 1 Karanganyar ini 
belum menggunakan teknologi 
inframerah. Dalam penelitian berikutnya 
penulis menyarankan untuk 
menggunakan teknologi tersebut, 
sehingga kualitas video tetap bagus tanpa 
bantuan pencahayaan dari ruangan. 
2) Pembangunan kamera pemantau pada 
ruang teknisi ini belum dilengkapi dengan 
sistem online, pada penelitian selanjutnya 
penulis menyarankan untuk membangun 
kamera pemantau yang bisa diakses 
melalui internet. 
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